BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasanyang telah peneliti paparkan pada BAB 1V
(empat), maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pada umumnya pelaksanaan bimbingan
belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Kota Gorontalo belum berjalan dengan baik, karena para guru
mata pelajaran maupun konselor belum melaksanakan tahap-tahap penanganan bimbingan
belajar (Pengenalan siswa yang mengalami masalah belajar, Pengungkapan sebab-sebab
timbulnya masalah belajar, dan Pemberian bantuan pengentasan masalah belajar). Hal ini sangat

berdampak negatif bagi perkembangan dan motivasi siswa dalam belajarnya.

5.2 Saran
Sesuai dengan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Kepada pihak sekolah:

a. Kepala sekolah, wali kelas, guru mata pelajaran, konselor, dan orang tua agar
bersama-sama membantu untuk meningkatkan kerjasama dalam memantu
mengentaskan permasalahan siswa khususnya masalah belajar di SMPN 7 Kota
Gorontalo.

b. Kepala sekolah diharapkan melengkapi sarana dan prasarana agar bimbingan
konseling berjalan dengan efektif.

c. Kepada guru bimbingan dan konseling lebih ditingkatkan dalam program layanan
bimbingan dan konseling khususnya layanan bimbingan belajar yaitu dengan
mengikuti seminar dan pelatihan-pelatihan program bimbingan dan konseling serta

para orang tua diharapkan dapat bisa bekerja sama dengan pihak sekolah.



. Peneliti

Kepada para peneliti yang ingin meneliti masalah yang serupa dengan penelitian ini,
diharapkan untuk menambah pengetahuan dan pengalaman khususnya yang berhubungan
dengan masalah belajar siswa.

. Diharapkan adanya keterampilan sebagai dasar pelaksanaan bimbingan belajar siswa.

. Sekolah diharapkan lebih meningkatkan sosialisasi tentang layanan BK, khususnya
tentang layanan konseling individual dengan menginfomasikan kepada siswa sejak awal
masuk sekolah tentang pentingnnya layanan konseling individual.

. Bagi mahasiswa BK, agar memperdalam pengetahuannya tentang layanan konsultasi dan

diharapkan dapat melakukan penelitian dengan tema layanan konsultasi.
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